Pembenan E'emporary

' Protechon Visa (TPV), atau
V:sa Perlmdungan Sementara
oleh Pemenni'ah Austmlm
kepada 42 orang wargs Papua
Barat ‘telah memmbulkan
reaksi yang sangat kuat dari
Indonesia

Bila menengok sejarah
hubungan Indonesia -
Australia dari tahun 1945
sampai sekarang, akan teriihat,
behwa sejak awal pembentukan
Republik Indonesia, Pemerintoh
Australio menunjukken sikap
yang sangat tidak bersahabat
dengan Republik Indonesia.

% ukanlah rahasia, bahwa invasi TNT
y ke Timor Timur tahun 1976,

£ schari setelah Presiden AS Gerald_
Ford dan penasihatnya, Henry Kissinger

‘meninggalkan Jakarta, adalah atas perse-

tujuan AS dan Australia, yang mengkha-
watirkan Timor Timur yang merdeka akan
masuk ke kubu komunis.

Setelah runtuhnya imperium Uni Soviet,
maka negara-negara barat melihat ridak
ada lagi kepentingan mempertahankan
dikraror-diktator boneka mereka yang
anti komunis. Negara-negara Barat mu-
lai melancarkan isu pelanggaran HAM un-
tuk memojokkan para dikeator yang se-
lama perang dingin melawan blok komu-
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~_ nis;: sa_ngat berguna bagl kepcntmg—-:'
. an blok kapltahs Smgkatnya, pen—{_:
dukung setia: ‘Amerika Serikat, Mar-

* cos dan Suharto, berhasil dlguling-f--'-
g :-kan oleh rakyamya Namun kxm, isu
HAM masih terus digu-
engan kepentmgan berbeda i

Amenka tctap memerlukan “zom-

mon enemy musuh bersama untuk_

konsumsi politik. dalam negeri me-
reka, Australia tidak menginginkan
tetangganya yang kuat, dan Belanda
masih menyimpan dendam 'sejarah
atas’ kehﬁangan koloni: mereka yang

Yang hmgga klm relatlf paimg sering
melancarkan “serangan’ terhadap In-
donesia-sehubungan dengan pelang-
garan HAM selain ‘Amerika-Serikat
adalah Australia, Belanda dan Jerman.
Bzhkan kini beberapa anggota Parle-
men Amerika Serikat dan beberapa
institusi gereja di Jerman telah me-
nyatakan sikapnya secara terang-te-
rangan dan sangat gamblang, bahwa
mereka mendukung permsahan Papua
dan NKRI. -

Pemerintah AS, Australia dan Belan-
da selalu bermuka dua, 'di satu sisi,
secara resmi mereka mengeluarkan
pernyataan mendukung integritas RI
atas wilayahnya, namun baik langsung

o maupun tidak langsung 1kut menda—' i
-:'_nal keglatan—kegxatan yang merong-. .
rong | kedaulatan R, termasuk. dalam
pembentukan opini negatzf yang di-
lakukan oleh’ berbagax LSM dan’ ms—"_-': -

tirusi ‘di negara-

negara rersebuts

'._.'Kasus terbari yang. menunjukkan-:-g. s
‘Pemerintah Belanda bermuka dua ™

: dalam ‘masalah kedauiatan wilayah .
NKRI adalah penugasan dan penda-

naan kegiatan Prof. Dr.Pieter Droog-
lever, seorang pakar scjarah di Be-

landz; untuk membongkar - kembali
Penentuan Pendapar Rakyat (PE-

PERA) di- ]?aPua tahun 1969, Hal
ini diungkapkan secara ‘terus terang
oleh mantan Menlu Belanda J.Van
Aartsen, karena Menlu yang sekarang
Ben Bot {(dalam posisi terjepit) ti-
dak mau mengakui bahwa penelitian
yang dilakukan oleh Drooglever a-
dalah atas penugasan dan pendanaan
Pemerintah Belanda.

Setelah melakukan penelitian lebih
dari 5 tahun (1), termasuk menda-
tangkan orang Papua ke Belanda
untuk diwawancarai, pada bulan No-
vember 2005 Drooglever meluncur-
kan buku setebal 740 halaman yang
berisi hasil penelitiannya mengenai
“Act of Free Choice”. Dengan satu
kalimar Drooglever menyebut bah-




| berszap-sxap untuk segera berangkat
ke Indonesm R

L :Bcnta mcngenau proklamasx kemef-f :

- dekaan Repubhk Indones1a tanggal 17
o -Agustus 1945, tentu sangat menge-
}utkan Pemenntah Belanda, terma- |
ks sukvan Mookdan kawan—kawan yang i o
o mendengar mclaltu s:adlo d1 Austra—."

Setelah éahyeraha_n wewenang ‘dari
Panglima Tertinggi Sosuth West Pa-

cific Area Command atas Jawa, Bali,

Kalimantan, Sulawesi, serta-dacrah-
daerah lain yang termasuk wilayah
bekas India Belanda kepada South East
Asia Command (SEAC) di bawah

Lord Mountbarten, Pemerintah ‘Be- .

landa melakukan serangkaian perte-

muan dan lobi. dengan Pemerintah

Inggris..Pada 24 Agustus 1945, di

Chequers dekar London, Belanda dan
Inggris menandatangani Civil Affuirs

Agreemmr (CAA) yang 1smya adaiah
Nom tanggal 24 Agmms ]945 :

Musyzzwam/y yang 6erl¢mgmng anidra
perwakilan Belanda dan Inggris me-
ngenai asas-asas yang periy diperbati-
kan bila saja timbul persocian yang
berhubungan dengan pemerintahan

dan peradilan sipil, yang berlangsung
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i wz!azyah Netber[zzmi; Indzes (I?zdzfz;'i_:_- .

o Belzmda) yang. ielab dzbeézzskzm dan

- czd;z di- baiwah perznmb Pzz;zglzma fZZ’r— :--3: .
;tmggz Sei%um, Komando Asia Eﬂggzzn -

ra, velah mencapai persetujuan menge-

i _persyammn sebagdzmczmz dalam :

memomndum zm

_A.ms—czms yang terdapat dzzlam memo—._

randum ini dzmzzémdkan untuk men-.
cari pemecahan mengendi hal-hal yang
timbul dengan mendadak dan seda-
pat. mungkin bertujuan untuk mem:
permudah tugas yang dibebankan ke-
pzzdzz_p'z'mpinan tertiﬂggi sebutu don
pemerintah Belanda, serta memudah-
kan tercapainya tujuan bersama. Per-
lu dimaklumi bahwa peraruian ini se-
maia-mata hanya bersifat sementara
tanpa mengganggu kedaulatan Belan-
da dalam bentuk apa pun juga.

dto. Ernest Bevin
(Menteri Luar
Negeri Inggris — pen)

. Azas-azas yang perlu diperhatikan

dalam mengatur pemerintahan dan
peradilan sipil di wilayah India Be-
landa dalam Komando Asia Tengga-

ra.

1. Dt daerah-daerah di mana terda-




- '_'_-__'-_.__stadium,_pertama i, 1 _
. rintah Belanda, daIam usahanyafz“'
f._"untuk membantu Panghma Tenta—f_._" '
.'_:'1'-5ra Sekum dalam ‘melaksanakan-
- f-tugasnya, akan memperbantukan-
pada- tentara; Sekutu itu, perwira-
< perwira NICA (Netherlands Indies
~Civil: Admmzsmztzon) secukupny&ii
:'untuk menjalankan pemerintahan
i wﬂayah India Belanda. yang: te-:.'
lahs dlbebaskan, di bawah' penga-
-wasan umum fihak komandan mi-
~liter Sekutu setempat, - Dinas-di-

- nas dari NICA akan dipergunakan
sebanyak mungkin dalam setiap

“kesempatan yang berhubungan de-.

ngan pemerintahan sipil, termasuk
pelaksanaan rencana-rencana sehu-
bungan dengan eksploitasi sumber-
sumber bantuan dari wilayah In-
dia Belanda yang telah dibebaskan,
bila sekiranya kebutuhan militer
menghendakinya selama dalam ke-
adaan stadium pertama itu. Kira-
nya perlu diketabui, bahwa perwi-
ra-perwira NICA ity mempunyai

:-':':gap peﬂu Penggunaan ataﬁ'pengua» '_:'5ﬁ::j:3".'. :

g 'saan tenacra kerJa, tempat tmggal"'-”:'f--‘

.untuk kebutuhan nilitor da.rl koe“:" o
'. __-_-mandonya, sedapat mungkm akan
E :f_fdiusahakan dengan. perantaraan;;-" _
..pembesar-pembesar India Belanda; -
“sesual dengan hukum IndiaBelan-

da.

;i Telah tercapai deara- Sepakat, ‘bah-: -
:wa Pemerintah Indja Belanda se-
cepat: dan sepraktls mungkin akan -
- diberi kembali tanggungjawab se--
~‘penuhnya atas pemerintahan sipil
~di-wilayah India Belanda. Bila
~menurut ‘pertimbangan, ‘situasi-
militer mengizinkan, maka Pang--
lima Tertinggi Sekutu akan segera’
.memberitahukan Letnan Gubernur

Jenderal untuk kembali bertang-
gungjawab atas pemerintahan si-

pil.

. Pemerintahan India Belanda, di-

nas-dinas administrasi serta pera-
dilan Belanda dan India Belanda
akan dilaksanakan oleh pembesar-
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pembesar India Beianda, _sesua1

dcngan hﬁkum yang beriaku di_

': India Belanda

B .Butu yancv terpentmg untuk Belan—

_da adalah, penyerahan Wllayah Indo- '
nesia yang telah ! dxbcrszhkan oleh .

tentara Inggns kepada Netberlands

Indzes Civil Admzmsz‘mtzm (NICA)
Chequers, tempat. peristirahatan Per-
dana Menteri Inggris, menjadi tem-
pat pertemuan penting untuk perun-
dingan-perundingan dengan pemerin-

tah Belanda.

Konferensi Yalta pada bulan Februa-
ri 1945, ternyata bukan hanya mem-
- bagi Eropa menjadi dua blok : Barat
dan Timur, melainkan juga mengha-
~silkan suatu keputusan yang sangat
faral bagi negara-negara bekas jajah-
- an negara Eropa. Dalam suatu pem-
bicaraan rahasia antara Roosevelt dan
Churchill, disepakati untuk mengem-
balikan situasi di Asia kepada status
guo, seperti sebelum invasi Jepang
Desember 1941. Kesepakatan raha-
sia keduanya ini dipertegas dan di-
formalkan dalam deklarasi Potsdam

pada 26 Juli 1945.

Di sini terlihat, bahwa Atleniic Char-
ter — isinya yang terpenting adalah
butir tiga yaitu “hak bangsa-bangsa

untuk mencnmkan nas;b sendiri”

(Rngt far se{fdetemmatzan of peaples)

. —yang dicetuskan oleh Roosevelt dan o
‘Churchill pada 14 Agustus 1941,
hanya sebagai suatu fip service, seka-
dar propaganda untuk menunjukkan S

“bahwa mereka- seolah-olah sangat
'pec{uh akan nasib negara-negara }a—_':
jahan, Namun belang ini segera ter-
lihat, yairu ketika Jerman telah diam- -

bang kekalahan, yang berarti juga
setelah ‘itu Jepang past akan dapat

dihancurkan, mereka melupakan jan-
ji-janji muluk sebelumnya, dan bah-.

kan ‘membantu mengembalikan be-
kas-bekas jajahan kepada para pe-
nguasa sebelumnya, termasuk Indo-
nesia yang akan “dikembalikan” ke-
pada Belanda. Kepalsuan janji mere-
ka terlihat nyata setelah Perang Du-
nia II di Eropa dan Perang Pasifik
selesai, di mana negara-negara yang
dijajah masih harus berjuang berta-
hun-tahun untwk mencapai kemer-
dekaan.

Kolonel KNIL Raden Abdul Kadir
Wijoyoatmojo tiba di Jakarta dari
Australia, bersama Mayor KNIL San-
toso. Setelah tiba di Jakarta, Wijo-
yoatmojo segera mengadakan sejum-
lah pertemuan yang sangat rahasia
dengan teman-temannya dan mantan
perwira-perwira KINIL bawahannya.
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3 '-Mereka membantu Kolonel van- der :
| Post, yang kemudian mcn}abat se-
':bagai Gubcmur M;lzter Sekutu un-
: _ _tu__k_ Batavia :daigm ___t_t_xgas e=sehan—ha__r1:- -

s -"bersama van der Plas mencmm Mount»‘_ _

- _-batten di Kandy, _;Ceylon (Sri Lanka)

untuk menmdaklanjun hasﬂ pcrun-_f' :

dingan CAA antara; Belanda dan Ing—

gris, serta tmdak Ianjut Thasil: kepu—

tusan. konferen51 Yalta: dan Deklarasi:
Potsdam Tampaknya, misi van Mook ¥
dan van: der Plas berhasil, _karena sehari.
setelah p_crtéxﬁua@ tersebut; Mount-:
batten' meﬁgéluérkah perinizh rertang--
gal ‘2 ‘September 1945 kepada para
komandan'divisi; rermasuk koman- -

dan Divisi ‘5, dengan kalimat yang
kemudian berakibar fatal bagi rakyat

Indonesia, terutama di Surabaya. Ist-

permtah Mountbatten sebagm ben-

Headquérters, S.E.Asia Command
2 Sept.1945.
From: Supreme Commander S.E.Asia

To : G.O.ClImperial forces.
Re Directive ASD47438.

You are instructed to proceed with
all speed to0 the isiand of Java in the

| _.East Indzes 10 accept the surrender of
- fzzpanese [mperzﬂl fbrces on thzzt zslzmd
and to release. Al[ze’d przsoners of war :

arm’ czvz!mn mtemees S e

fn kec?mg wztb t/vfz provzszom of

t/ae Yalm Conﬁrence you wz[l re-esmb—' e

-to tbe Durcb Admzmsmztzon, wbm zr’z'_-'_ _

is 272 a POS.!?ZG?’Z fO mamm‘m SE?’ZJMES

The main landzng will be by t,%e -

British Indian Army SUDivision, who
have s/aown themselves o be most ‘re~
liable since the barle of El Alamein
Intelligence reporss indicate that the
landing should be ar Surabaya, a lo-
cation which affords a deep anchorage
and repair facilities. " :

As you~ are no doubt aware, the
local natives have declared a Republic,
but we are bound to maintain the sta-
tus quo which existed bcy%re z‘/ae ]zzpa-?
nese Invasion. '

T wish you God speed and a suc-
cessful campaign.

(signed)
Mountbatten
Vice Admiral.

Supreme Commander S.E.Asia.

Kalimar :
“In kesping with the provisions of
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the }’Ezlm Conﬁ’rfnce you. wzll re-estaé- _
- lish civilians rule and return Jae colmzy_:
' _-to the Dzztc/a Admzfzzstmtzon wben it

isina posztzon to mﬂmmm services”.

Dan kalxmat benkumya e
_ . the local. natives _:.bzwe de-
' -_clzzrm' a: Republzc, bur we are boumf :

: '_cc

g7 mczmmm tbe starus quo. wbzc/y X

Mcnyatakan secara ;elas dan gambiang
maksud Inggris untuk :
S Mengembalikan éo!om (In~
a’onesm) kepada Administrasi Belzm—
dal BERDN ... . .. . : :

yang ada sebelum invasi Jepang’.

Setelah perang di Eropa usai dengan
menyerahnya Jerman pada 8 Mei
1945, fokus kekuatan tempur tenta-
ra Sekutu dialihkan ke Perang Pasifik
untuk menghadapi Jepang. Walaupun
tanggal 11 Februari 1945 di Yalta telah
disepakati ikut sertanya Uni Soviet
dalarn perang melawan Jepang, namun
Amerika Serikat berusaha mencegah
terulangnya pemberian konsesi kepa-
da Uni Soviet seperti di Eropa, dimana
mereka prakts membagi Eropa dan
Jerman menjadi dua bagian, yaitu

“oo. Mempertabankan status g1to.

'E:bpa Barat dait: Berl'i.n Barat:di ba—jz_ff.
“wah pengaruh kaphahsme Barat dan -

Eropa Timur serta. Berlin Timur, di
bawah pengaruh kemums Uni Sov.u_::.'_f- :
Pasukan Uni Soviet telah memasuki

Korea bagian utara dan bezsxap—sn.ap -
-_untuk memulai menyerang ]epang éan-i;
1arah utara i

Unuik ‘mempercepat penguasaan Se-: -
kutu atas Jepang, pada bulan Juli 1945
di Potsdam, Jerman, dicapai kesepa--
katan antara Amerika Serikatdan Ing--
gris, bahwa Mac Arthur harus sece-
patnya mengerahkan pasukannya me-
nuju Jepang dan menyerahkan koman-
do atas wilayah India Belanda kepada
Komando Asia Tenggara di bawah Vice
Admiral Lord Louis Mountbatten.
Maka pada tanggal 15 Agustus 1945,
wewenang atas Jawa, Bali, Lombok,
Kalimantan dan Sulawesi diserahkan
oleh Mac Arthur kepada Mountbat-
ten. Banyak orang berpendapat, bah-:
wa nasib Indonesia akan berbeda a-
pabila yang masuk ke Indonesia ada-
lah tentara Amerika, dan bukan ten-
tara Inggris.

Mengenai penambahan tugas yang
diberikan secara mendadak kepada-
nya, Mountbatien menulis :

“Having iaken over the NEI (Ne-




t/aerlzz”.ds _Ezzst Ind?es - pen.). ﬁom tbe. |

-IZO?Z

Dr H ] vﬁﬁ' 'Mbdk .Lieut. 4G6vérnér .

- General of the NET who had come
1o Kandy on 15 September had given
me N0 1eason to Suppose. that the
reoccupation. of Java would present
any operational problem beyond the
of rounding up the Japanese® .. -

Van Mook dan pimpinan Belanda lain
selalu menyatakan kepada pimpinan
militer Inggris, bahwa pengambila-
lihan Indonesia tidak memerlukan
kekuatan militer. Kemungkinan ka-
rena percaya akan keterangan van
Mook tersebutr, maka Mountbatten
mengirim salah satu stafnya, mayor
Jenderal AW.S. Mallaby, yang ada-

lah seorang perwira administrasi, yang

i :..; tﬁm?ﬁf Untuk dapat mcmimpm satu .
.:Bngade tempur, ia rela Paﬂgkatnya:-" -
::"_turun _menjadl Bngadlr ]ende:al Ada_':._'-_'-f;l_-' |

_ ; tuf.: kcbanggaan bagz seomngf.__ -

5, some. of Catatan Admzm‘l L__ _d Mountbatten S

U has "_ujjre'red ézzmshment- fbr'thezr par«_;_"_ '

e ':-::tzcazaétzon 72 narzonalzst prapaganda =
- but no znfbrmat*zon bad been. mzzde g
' "__'avazlable 20 ' me as to the ﬁzte of t/m"
R 'movement under I‘/ﬂf ]apanese ocmpa— /

-tersebut menun}ukkan denfran ]eias, _
'-bahwa informasi yang diberikan oleh '
van Mook._kepad_a_ _Mount_batt_fzn_ sa-.
lah dan men)'reszitka.p, s;%:h_iﬁ'g'g'a;bera; .': -
‘kibat sangat' fatal, 'bukan Saja bagi
_ 'rakyat Indonesia, namun'juga bagi -
. tentara. Inggns, sebagalmana kemu-
dian, d;alaml oleh ‘Brigade 49 di Su-
rabay_a ‘bulan .O:k_tobc_r 1945, yang -

mengalami -kc:haht:u'ra'n total -dalam
pertempuran dahsyat di Surabaya pada
28-29. Oktober 1945, dan juga ke-
mudian mengakibatkan tewasnya Bri-
gadir Jenderal Mallaby, perwira ting-
gi Inggris pertama yang tewas dalam
perang. .. o '

Secara resmi, sebenarnya tugas po-
kok yang diberikan oleh pimpinan
Allied Forces kepada Mountbatten
adalah : :

1. Melucuti tentara Jepang serta me-
ngatur pemulangan kembali ke

negaranya (The disarmament and

b"' um pemah mem1mpm pasukan_;}j'_f--: e
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i _:remavzzl af tbe ]ﬂpdnese Impeml

- interniran Sekutu yang c chtahan oleh

R -'*E'f]epang di Asxa Tenggara (RAPWI;
e Rebzzbz!zmtzon qf'AlIzed Przsoners_ :
': f':_'f;qf War and Inremees) termasuk ch f_

' '-}_;.-:”Indoncsla, serta

3."?Mcna':ipt2kan keaman.an danketer-
- tiban. (Esmt’ﬂlzsément of law and

; -'.'order)

Nainundi kemudian hari, ternyata
ada hidden agenda (agenda rahasia)
yang dilakukan oleh tentara Inggris
(dengan mengatasnamakan Sekutu)
yaitu mengembalikan Indonesia se-
bagai jajahan kepada Belanda, seba-
gaimana tertera secara gamblang da-
lam surat perintah Mountbatten ter-
tanggal 2 Seprember 1945 kepada
komandan-komandan divisi, sehari
setelah kunjungan van Mook di mar-
kas Besar Tentara Sekuru di Kandy,
Sri Lanka.

Pada wakiu itu, para pemimpin In-
donesia belum mengetahui adanya
hasil keputusan konferensi Yalta yang
sehubungan dengan Asia, yaitu me-
ngembalikan situasi kepada sizius guo,
seperti sebelum invasi Jepang tahun

-'-..'-..-Forces) N

1941 ]uga beium dlketahm adanya_-_;_.-

by -'perjanjiaﬁ bilateral ; antara Belanda dan
i Sl el :Inggrzs d1 Cbequem pada 24 Agustus"_.:
2 Mémbéb;;SIiah para’ tawanan serta.

1945, mengcnai komztmen bantuan"__

Inggris kepada Belanda. Selain itu,
- pernyataan ‘kontroversial yang dike-

Iuarkan ofeh ]enderal Sir Philip Chns—'f: |

“tison di Smgapura sebelum berang-

' _'kat ke Jakarta, bahwa Tentara Seku—” )

tu hanya akan menjalankan fugas-tugas
kemiliteran, telah membesarkan hati
pimpinan Republik Indonesia. Mung-
kin pada waktu itu pernyataan ce:-
sebur tulus disampaikan, namun boleh
dikatakan, para pemimpin Republik
Indonesia wakeu itu terkecoh oleh
siasat Inggris ‘dan Belanda.

Jalan sejarah mungkin akan menjadi
lain, apabila waktu itu dikerahui isi
surat Mountbatten kepada koman-
dan-komandan pasukan, terurama
apabila pimpinan Republik Indone-
sia telah mengetahui adanya kesepa-
katan Inggris dengan Belanda di Che-
quers tanggal 24 Acustus 1945, Maka
dapat dipastikan bahwa para pimpinan
Republik — terutama dari garis keras
tidak akan menerima perdaratan ten-
tara Sekutu, yang di banyak tempat
ternyata membawa perwira dan ser-
dadu Belanda dengan berkedok RAP-
WI. Paling sedikit, perlawanan ber-

senjata telah dimulai di seluruh In-




R  .-_'_jURNAL?é'si'C'i'ﬁ:-Z\'z'a;" im}{iﬁl-AGGST.US"2667-fi"'1'\_§d£ _'1_'8 i g

: r donesm sejak September 1945 dan_-

: 51, Nusa Tenggara Barat dan seterus-»
nya ke tlmur

]umlah'“t'cntara ]epaﬁg yang harus di-
lucnti dan ditahan di Sumatera, ]awa,
Sunda Kecil, Kahmantan, Papua Ba-
rat ‘dll.mencapai lebih dari '300.000
orang,. Setelah dilucuti, mereka'juga
akan:d_ipulangkan.kcmbali_ ke Jepang.
Selain itu masih terdapat lebih dari
100.000 tawanan dan interniran Se-
kutu yang harus dibebaskan dari ta-
hanan Jepang dan akan dipulangkan
ke negara masing-masing. Semula,
Mountbatten memperkirakan akan
diperlukan 6:Divisi untuk dapat me-
nyelesaikan tugas-tugas tersebut, na-
mun kenyataannya, Inggris hanya da-
pat menyiapkan 3 Divisi, itu pun
dengan keterlambatan, sehingga ketika
mereka tiba di bekas India Belanda,
boleh dikatakan hampir seluruh ten-
tara Jepang telah dilucuti oleh pihak
Republik Indonesia, yang kemudian
menguasai persenjataan tersebut, se-
perti yang terjadi di Surabaya.

- (AFNEI) -

-Untuk pelaksanan tugas tersebut,':_:..' '
it _._Moumbatten, membentuk Allied For-
resiin rfae Net/ﬁerlands Edst Indzes_}_"'_"_
Tentara Sekutu dic Hm_'.ﬂ' :
' -' ____d1a Belanda, dan jabatan Komandan R

;'._'_-Admzm Sli‘ Wllfred Patterson, ke-—
. mudian digant

.derai Su' Phxhp Chr;stlson, Panghma o
Tentara ke 15 Inggns, yang juga se-

orang bangsawan Inggns Christison
sendiri “baru ‘tiba di Jakarta tanggal
30 Sepsember 1945, Pasukan yang
akan ditugaskan dari Brizish = Indian
Divisions, adalah Divisi 5 di bawah
Mayor Jenderal Robert C.Mansergh
untuk Jawa Timur, Divisi 23 di ba-
wah Mayor Jenderal Douglas Cyril
Hawthorn untuk Jawa Barat dan Jawa
Tengah, sedangkan Divisi 26 di ba-
wah Mayor Jenderal H.M. Chambex:s

untuk Sumarera.

“Jasa” Australia kepada Belanda
tahun 1945/1946.

Untuk pelaksanaan tugasnya, Mount-
batten kemudian mendapat bantuan
dua Divisi Australia di bawah Ler-
nan Jenderal Sir Leslie J.Morsehead,
vang karena kekejamannya mendapat
julukan “Ming the merciless” (Ming
yang tak kenal ampun). Kedua Di-

_tiké.n oleh Letnan ]en- o
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.:'VISI Austr_aha_ tersebut dltug&skan
o untuk mgnduduki kcta—kota penting
[y Kahmantan dan Wllayah Indone—_’;’_;_'

D1V1s1 9 Tahun 1944 Mcrsehcad
changkat menjadl Panglzma Tentara
Australia 1 (15 Australian Corps), yang
membawahi Papua sampai Kaliman-
Jenderal ‘Mac- Arthur menugaskan
Morsehead untuk menyerbu perta-
hanan Jepang di Kalimantan, dan
kemudian membantu Belanda untuk
memperoleh Indonesia kembali seba-
gai-jajahan, sesuai dengan janjinya
kepada van Mook dalam pertemuan
di pulau Tacloban, Filipina pada 10
Desember 1944, Dengan nama san-
di- Oboe 1, penyerangan atas Kali-
mantan dimulal dengan penyerbuan
pasukan Brigade 26 pada 1 Mei 1945
atas Pulau Tarakan. Pada 6 Mei kota
Tarakan dan bandaranya jatuh ke
tangan tentara Australia, dan pada 22

Juni perlawanan tentara Jepang di
seluruh Pulau Tarakan berakhir.

Pada 1 Juli 1945, Divisi 7 tentara

;'Austraha mendarat d1 Bahkpapan_
Pend&ratan ini; merupakan pendarat-

_an pasukan amphibz ‘terbesar dan_g?"
- terakhir- yang dllakukan oleh tcnta::a:f:' '
3 Austra_ha pada Pcrang Duma 1L Sa-

_”:”fsaran utamanya adalah menguasaiiﬂm
~ladang-ladang: mlnyak yang sangat
'_;:dxbumhkan untuk keperluan perang_'-_'_ '

tentara Sekutu

Pada 15 Agustus 1945, Kaisar Hi_ro?
hito mengumumkan penghentian
tembak-menembak secara sepih__ak_:
Namun dokumen . menyerah taz_ip__é_
syarat Jepang kepada Sekutu baru
ditandatangani tanggal 2 September
1945 .di atas kapal Missouri di To-
kyo Bay, Jadi antara tanggal 15 A-
gustus 1945 sampai -2 September
1945 di seluruh wilayah bekas pen-
dudukan Jepang terdapat wacuum of
power (kekosongan kewenangan). Di
masa vacuum of power tersebut, para
pemimpin bangsa Indonesia pada 17
Agustus 1945 menyatakan kemerde-
kaan bangsa Indonesia dan pada 18
Agustus, Ir.Sukarno dan Drs.M.Hatta
diangkat menjadi Presiden dan Wa-
kil Presiden Republik Indonesia.
Sukarne ~ Harta kemudian mem-
bentuk Kabinet Pemerintah RI per-

rama.

Dengan demikian tiga syarat pem-
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S tlga darz Atlantzc Charter, yang dice-.
;tuskan oleh Preszden ‘Amerika Seﬂ—'_-'

kar E D. Roosevelt dan Pcrdana Men— '
teri: Inggrls TWfinston Churciull yal—_

e rzg/at for sebfdeteﬁnzmtzon qf _peoples
(hak bangsa—bangsa untuk menentu-
kan namb scndzrx)

Pernyataan kemerdekaan mi bukan
merupakan pemberontakan terhadap
Pemerintah Belanda atau. India. Be-
landa, karena pada 2 Marer 1942,
Pemerintah India Belanda telah me-
nyerah kepada Jepang dan pada 2
Maret.1942 di Kalijati, Letnan Jen-
deral ter Poorten, Panglima Terting-
gi Tentara Belanda di India Belanda,
mewakili Gubernur Jenderal Jonkheer
Tjarda van Stachenbor — Stachouwer,
telah menandatangani dokumen me-
nyerah tanpa syarat kepada Jepang dan
menyerahkan seluruh wilayah India
Belanda kepada Jepang.

Juga bukan pemberontakan terhadap
Jepang, karena Jepang telah menya-

ini juga sejalan dengan' utiz

mﬁrdckaa.nnya :;-Dalam upa

:kembah menjadi penguasa. dxﬂ ix.ldo—é' i
“nesia, Belan,da melob1 dan berhasli'j:_'_'

dengan Pemenntah TInggris yang ke-

~mudian menghaszlkan Civil A]ﬁzzrs /
Agreement (CAA).. Pemermtah Ing- .

gris memermtahkan mliiternya un- -

“tuk melaksanakan perjanjian tersebut

dan “menyelipkan hidden agenda
(agenda rahasia)” ini dalam tugas
Allied Forces (Tentara Sekutu). Un-
tuk pelaksanaan hidden agenda ter-
sebut, 3 divisi tentara Inggris diban-
tu oleh 2 divisi tentara Australia di
bawah pimpinan Letnan Jenderal

Leslie “Ming the merciless” Morschead.

Pimpinan militer Inggris tidak dapat
segera mengirimkan divisi-divisi yang
telah ditentukan. Karena belum da-
pat memberangkatkan pasukan ke
Jawa, tanggal 8 September 1945,
Inggris menerjunkan beberapa perwira
marinir dengan parasut di bawah
pimpinan Mayor Alan G.Greenhalgh
di Jakarra. Pada hari itu, Kapten

Makamura memberikan informasi
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. kepada Lcman Kolonel van der I’ost,

 bahwa 4. ‘orang parasuus telah mcn-;
 darar di Bandar udara Kemayoran dan

R langsung dlbawa ke Hotel des Indes :

: Seialn Mayor G.teenhalgh ada seorang :

"jorang pfajunt Inggns dan nga orang

komumkasx yang ‘membawa peralat-
an baru’ yang canggih untuk berko-
muinikasi dengan dunia iua: Peralat-
an tersebut segera dlpasang di mar-
kas Letkol vaﬁ der Post

Pada'petang hari xtu-juga telah terja-
lin kontak langsung dengan Markas
Besar Tentara Sekutu komando ‘Asia
Tenggara di Kandy, Sri Langka.

Mayor Alan Greenhalgh dan Letnan
Mc.S.J.Baron van Tuyll van Seros-
kerken mewakili suatu organisasi
yang baru dibentuk, dengan nama
lengkapnya adalah The Combined
Services Organization for the Relief of
all Prisoners-of-War and Civilian In-
ternees. Di seluruh Asia Tenggara,
organisasi ini kemudian dikenal se-
bagai Recovery of Allied Prisoners of
War and Internces — RAPWI.

Tanggal 15 September 1945, Rear
Admiral Siv Wilfred R.Patterson

| umLCsiar e nu;m.gcums*zaay--N;;a‘s{f:‘ -

:dengan kapal perang H M S. Cum-fi_"ﬁ'_'
berland bcrlabuh di Jakarta. Pctingglff:f'
- Belanda yang 1kut bersama Patterson |
.dl kapai tersebut adaiah van der Pias,i“' '
mantan Gubernur ]awa Timur scwak— a
2= tu pemermtahan India Bclanda, yang
kini- ‘mewakili NICA dan se}umlah.'_.
'.':'orang Beianda, yang merupakan pe—_f.'_ '
prajurit Belanda Mereka adalah staf

jabat tinggi Civil Aﬁzm Letkol van: -

" der Post,” Mayor Greenhalfh c_ia__m_';'-_.

Letnan van Tuyll segera ke 'pelabiih-’
an ‘untuk menemui" mereka di atas'-

kapal

Yang pertama dilakukan oleh van der
Post adalah menyampaikan laporan
yang telah disiapkannya — terutama
mengenai perkembangan di Indone-
sia sejak Jepang menyerah pada 15
Agustus 1945 — kepada Admiral Par-
terson, dengan diiringi permohonan
agar laporan tertulis tersebut dibaca,
sebelum dia (van der Post} membe-
rikan laporan (lisan) dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan. Patterson ter-
lihat sangat terkejut membaca lapor-
an terwulis dari van der Post rterse-
but, sedangkan orang-orang Belanda
tidak percaya dengan hal-hal yang
disampaikan oleh van der Post. Me-
ngenai hal ini, dalam laporannya
kemudian hari, van der Post menu-
lis :
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ished  terbang dari -Siﬁ-gépam;*da‘faﬁ sejum-

B z’mz‘o _..__bﬁ’: past t/?ree wee/es, was even

e gremer z“!mi‘n I.in my mosr extreme'_'
'.'_'-eznxzfrzes /aczd prempposed ﬁom lzsz‘effz-;
: '._'.'_mg 70 i"/?fl? mdzos :

' -cmd /9025;‘ tfae Dmch ﬂag over t/]f gov~
: emment bmldzng in. Bamwa :

Memang tidak b1sa dlharapkan, bah~
wa orang-orang Belanda itu bangun
dari ‘mimpi panjang sclama tiga se-
tengah tahun, dan “Tuan Besar” van
der Plas merasa -sangat wajar untuk
‘mengibarkan ‘kembali bendera tiga
warna, dan sudah barang tentu dia
ingin memangku jabatannya kemba-
li sebagai Gubernur Jawa Timur. Ren-
cana pengibaran bendera itu-tentu
saja ditentang oleh van der Post.
Admiral Patterson kemudian meng-
angkat Letnan Kolonel Laurens van
der Post menjadi Gubernur Militer
AFNEI untuk Batavia (Jakarea). Pada
hari-hari berikutnya dengan pesawat

'reka d1tucraskan untul berhubuncran'i-"

f-_denoan para interniran . Belanda dan'_':'_"
__:._'Sekutu Oleh ]epang, tim RAP\WI_'_'
- -dltempatkan di Hotei Yamato (Oran«__ .
) je), di Tunjunvan, tzmpa persetu.)uan_

pnnpman Repubhk Indoneeua

Pendaratan satu bataiyon Smﬁrt/a

- Highlanders (Batalyon Seaforth High-

landers termasuk resimen yang lebih
dari 200 tahun lalu, yang harum na-
manya dalam operasi-melawan Perancis
dan Perancis — Belanda di Jawa di masa
kepemimpinan Thomas Stamford Raf-
fles)-dari - Divisi 23 tentara Inggris di
Jakarta, baru dilakukan pada30 Sep-
tember.1945, 43 (1) hari setelah per-
nyataan kemerdekaan Republik Indo-
nesia. Berangsur-angsur Inggris me-
ngirim pasukannya dari Divisi 23 ke
Bogor, Bandung dan Semarang. Let-
nan Jenderal Sir Philip Christison,
vang sebelumnya Panglima tentara
Ingeris di Arakan, Birma, tiba di
Jakarta pada 30 September 1945,
dengan pesawat pembom Mitchell. Sir
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-?hxhp Chnsmson, szghma the’ 15
N Brmsh A,rm;v Corps, ‘memulai kam

' mihtcmya; sebagai- dokter fenta.ra,
" ‘semasa Perang Dunia 1. Christison

- yang oleh teman-teman akrabnya di- -
- panggil “Christie’, diangkat menja-

Codi Panglima AFNEI (Allied Forces isn
. .-'.September 1945

'Sc:te_lah me_mperoleh informasi' dari
perwira-perwira Inggris yang berada
di Jakarkta, Lord Mountbatten me-
ngemukakan kebijakan baru yang akan
dilakukannya di Indonesia,yaitu :

.+ “Gagasan kami satu-satunya ada-
lah membuat Belanda dan Indonesia
saling berciuman dan kemudian me-
ngundurkan diri”.

Kebijakan ini jelas sangat berbeda
dengan surat perintah yang telah di-
keluarkannya pada 2 September 1945,
sehari setelah kedatangan van Mook
dan van der Plas di Markas Besarnya
di Kandy, Sri Lanka. Tampaknya
sejalan dengan kebijakan baru dari
Mountbatten tersebut, sebelum be-
rangkart ke Jakarta, di Singapura Let-
nan Jenderal Christison membuat
pernyataan di muka pers yang kemu-
dian menjadi sangat kontroversial.
Anderson mencatat :

S Chmmson mcngatalmn, bahm L

wa Inggms mempunya1 tiga tL}uan

di Indonesia : _
- untuk melmdungﬁ_ dan mengung-'

sikan tawanan- tawanan perang Se-

" kutu dan tawanan-tawanan lainnya;

- melucuti dan mengembahkan Je«

- the Netherlands East [ndzes) pada 5 b | E
N Sl W8 memelihara hukum dan kﬁtertlb-.

Pang’ dan n Y

an.

Angkatan Darat Jepang ke 16 akan
bertanggungjawab atas keamanan da-
lam negeri di daerah-daerah yang ti-
dak diduduki Sekutu, sampai peng—
aturan-pengaturan tercapai bagi pe-
jabat-pejabat setempat untuk meng-
ambllahhnya Kemudian Jepang akan
dilucui..

.. Inggris tidak mempunyai mak-
sud untuk mencampuri urusan-urusan
dalam negeri, melainkan hanya un-
tuk menjamin hukum dan ketertib-
an.

Christison juga meminta kepada
pemimpin-pemimpin Indonesia su-
paya memperlakukan dia dan pasu-
kannya sebagai tamu-tamu. Selanjut-
nya dia juga mengatakan : “Pasukan
Inggris tidak akan bergerak di luar
daerah-daerah pendudukan yang te-

lah ditetapkan, yaitu Batavia (Jakar-




__._'dengan" pemyataan Christlson. terse— :_.::
"but, Inggns bermaksud tldak akan
~ memenuhi. perjanjlan Chequers dan_.

- 'hasﬂ keputusan Konferensx Yalta ser- :

| ngembahan 51tua31 kepada statm quo'

di A51a, Seperti ¢ sebelum invasi ]epang
tahun 1942 Reak51 keras dari Pe-

merintah Belanda membuat Pemenn- -

wah Inggris mengeluarkan pernyata-
an, bahwa Inggris tidak bermaksud
untuk keluar dari perjanjian — Civi/
Affairs Agreement — yang telah ditan-
datangani di Chequers ranggal 24
Agustus 1945.

Atas desakan plhak Belanda, Inggns
menyerahkan wewenang atas Kali-
mantan serta kepulauan lain di bagi-
an timur Indonesia — kecuali Bali dan

Lombok — kepada tentara Australia
(Meelhuijsen, 2000, hlm.31).

Mengenai sepak terjang tentara Aus-
tralia dalam membantu Belanda “mem-

diber xkan'--kepada Leman Jenderal Mac =
2 _"'Arthur Kini mereka chben Wewenang_'_'j

atas. Ka,hmantan, Sulawem, dansemua
pulau di- baglan txmur, kecuah Bali -

dan Lombok Mereka mempunya;_

_kekuatan pasukan yang | besar di Bor- -
€0 inggﬂs, Kalimantan,: Irian dan '
markas besar mereka di Morotai,

Dengan demlkian, mereka dapat ber- - -

gerak lebih cepar. danpada tentara

Inggris. Pendaratan tentara Australia,

- di Kupang tanggal 11 September

1945, o

- di Banjarmasm tang ggal 17 Sep- _
tember: 1945,

- di-Makasar tanggai 21 September

1945,

-di Ambon. tanggal g September
1945,

- di Manado tanggai 2 Oktober
1945,

- di Pontianak tanggal 16 Oktober
1945.

Pasukan Australia datang bersama

kesatuan-kesatuan NICA (Netherlands
Indies Civil Administration) di seba-




o -gmn besar keta kota 1tu sebelum
‘adanya suatu’ ‘gerakan repubhk yang
E 'temrgamsasz dengan baik. Oleh ka-

rena itu, mereka reladif tidak banyak

' menghadap1 kesuhtan untuk melak-
""" sanakan rencana semuila | guna mem:
- ".persmpkan pengambdahhan pemcrmu' |
[ _.ta_han oieh p}.hak Belanda =

Perlawanan hebat mereka hadap1 te-
rus di Sulawesi Selatan. Belanda ma-
suk kembali ke Sulawesi Selatan de-
ngan membonceng tentara Australia
pada pertengahan bulan September
1945. Pada bulan Oktober 1945
Belanda dapat membentuk kembali
KNIL yang terdiri dari beberapa ra-
tus orang tentara. .

Sementara itu, pada bulan Juni/juli
1946, timbul konflik internal Repu-
blik Indonesia, dan Belanda meman-
faatkan situasi ini dengan memper-
kuat posisi mereka di daerah-daerah
di luar Jawa dan Sumatera, yang telah
“dibersihkan” oleh tentara Australia.
Pada 2 Maret 1946, Belanda menda-
ratkan sekitar 2.000 tentara di Bali.

Pada 3 Juli 1946, terjadi peristiwa
yang kemudian dikenal sebagai “Ku-
dera 3 Juli”, di mana ratusan tokoh
oposisi Indonesia ditangkap dan di-
masukkan ke penjara.
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Tentara Pendudukan Sekutu dan Be-'* -
landa tampaknya memanfatkan kemem S
lut inrernal Repubhk dan melakukan___ _
iangkah yang sangat’ ‘merugikan po-

sisi- Repubhk Pada 13 Juli 1946 se-
cara resmi plmpman tentara Austx:a-:-_"' |
_ha menyerahkan ‘wewenang peme-.
o -nntahan atas Kahmantan, Sulawesf
serta’ daerah daerah lain di luar ]awa |

dan’Sumatera kepada-NICA (Né’fb{f
evrlands Tndies Civil 'Adminiszmz‘iok_)f

Belanda tidak berlama-lama menung-

gu, dan pada 15-25 Juli 1946, van
Mook menggelar “Konferensi Maline” |
di sebelah urara Makasas, yang diha-
diti oleh 39 orang “wakil-wakil dari
Indonesia Timur Indonesia pilihan
mereka. Dengan demikian Belanda
dapat lebih leluasa menyusun strate-
gi untuk membangun kekuasaaannya
di daerah-daerah di luar pulau Jawa

dan Sumatera.

Setelah menerima “pelimpahan” lce-
kuasaan pemerintahan dari tentara
Australia, tentara Belanda mengada-
kan pembersihan terhadap pendu-
kung Republik. Raja-Raja atau rto-
koh masyarakat yang berpihak ke
Republik ditangkap atau disinglcir-
kan. Dr.Sam Ratu Langie, yang oleh
Pemerintah Republik Indonesia di-
angkar menjadi Gubernur Sulawesi
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'__"pertama, :dltangkap dan kemudlan_
.'.ﬁ_'.:chbuang ke Serm, Papua Barat dan"--'
"._baru dlbebaskan bulan Maxet 1948 -
_:Para pendukung Repubhk sepertl-"'

| & Datu Luwu_da_n Arumpone dari Bone

_ : _ Para .- pemuda pendukuﬁg Repubhk

o .membentuk berbagai laskar dan.pa-
sukan Salah seorang pemuda. Sula-
wesi, Rober:; Wolter MOHgiﬂSldl,
kelahiran Mamalayang, Manado 14
Pebruan 1925, bergabung dengan
Laskar Pemberontak Rakyat Sulawe~
si Selatan (LAPRIS) dan pada 27
Olktober:1945 - ‘memimpin serangan
terhadap pos tentara Belanda di'Ma-
kasar. Sejak itu Monginsidi terus
mengadakan perlawanan,hingga ter-
tangkap pada 28 Februari 1947, dan
di tengah-tengah perundingan Kon-
ferensi Meja Bundar di Den Haag,
Belanda ~ Monginsidi dieksekusi
pada bulan September 1949.

Belanda terus memperkuat tentaranya
di Indonesia hingga mencapai seki-
tar 80.000 orang, dcngan persenja-
taan yang jauh lebih hebat dan mo-
deren, dibandingkan dengan persen-
jataan tentara Indonesia, schingga
ketika Inggris menarik seluruh ten-
taranya dari Jawa dan Sumatera pada

::30 Novembcr 1946 tentara Inggrls':_--_._
“dan Austraha dlgann oleh temara_ i
_Belanda dengan kckuatan yang sama. RN
Suatu: kerjasama yang sempuma, se;_' o
_.'-sual has;l Kanfcrensz Yalta Beklara;
bahkan Dati Suppa_i'i_m Potsdam dan perjan;lan Chequers
L :"._.".Demikianlah jasa Austraha dan_z'_"::-"_'
_-Inggus dalam membantu Belanda'g

“menduduki wﬂayah—wﬂayah tersebur,

karena " pada _Waktu i1 Belanda be-
lum-meﬁiiii_ki_-zsajtum bersenjata yang
terorganisis, :j/‘ang' ada hanya ‘bekas
tawanan Jepang yang kondisi. fisik-
nya beium mampu untuk bertempur

Pchtlk Austraha tcrhadap Repubhk
Indonesia baru berubah pada tahun
1948, setelah terlihat nyara, bahwa
Belanda tidak mampu mempertahan-
kan Indonesia sebagai jajahan.

Australia ‘memperhitungkan, bahwa
apabila mereka meneruskan dukung-
an terhadap Belanda, dan kemudian
ternyata Indonesia dapat menjadi
negara besar yang merdeka dan ber-
daulat, Australia akan mendapat ke-
sulitan menjalin hubungan bertetang-
ga yang baik. Berdasarkan pertim-
bangan inilah maka terjadi perubah-
an sikap Australia. Namun tidak dapat
dipungkiri, bahwa apabila Australia
sejak semula tdak mendukung Be-
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o ianda, Belanda tidak ciapat mengua-__'

o :-sax scluruh Wilayah Indones:.a Tlmur,_.. .
“dan tak- perlu terjadl pembantalan :
R puluhan tibu rakyat Indonesza, teru-' E

.tama dl. Sulawcsx Selatan @

' Catétan :'

 1 NEPIS didmkan pada bulan A—

: -'3pr11 1943 di Australia. Pada 1944
~dikembangkan . menjadi satu Di-
- rektorat «dengan enam Seksi dan
- lima.Dinas-di mana bertugas se-
- kitar 200 orang milirer KNIL
Simon H.Speor pada Februari

1945 naik pangkat menjadi Ko-
- lonel. 'NEFIS mulai beroperasi di
‘Baravia/Jakarta sejak bulan Okto-
ber 1945. |

2. Ini menurut Willy Meelhuijsen,
namun menurut Laurens van der

Post CAA antara Belanda dengan

Amerika Serikat ditandatangam dz o

;.Brzsba;ze, Austraha

;'-:Pertempuran dx El Alamem, Afn—

- ka Utara pada Juni-Juli 1942 c:lan;i

" kemudian 23 Okober-6. Novem-
-~ ber 1942 di mana akhlrnya tentas

ra inggns di bawah }enderai Ber{f-

'; ' nard Law Montgommery berha-

~sil memukul mundur pasukan }CE-_—:...

4,

man di bawah pimpinan perwira

“legendaries Marsekal Erwm R@mva

mel ke Libya SRS

} G A. Parmt, W’:’:w Kzllm’ Brzgzzdzer
Mallaéy ? Dalam majalah “Indo-
nesia”, Cornell Universit, USA, _]'uh

1976, hlm. 91.

. Anthony J.5.Reid, Revolusi Na-

sional Indonesia, Pustaka Sinar

Harapan, Jakarta, 1996,hlm, 76-

77.






